
ABSTRAK

Penelitian  berjudul  Studi  Desriptif  Mengenai  Strategi  Penanggulangan
Stres  Pada  Medical  Representative  PT.  “X”  Bandung  bertujuan  untuk
memperoleh  pemahaman  yang  lebih  menyeluruh  mengenai  bentuk  strategi
penanggulangan stres yang lebih sering digunakan oleh Medical Representative
di PT. “X” Bandung. 

Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalah studi
deskriptif  dengan  mengunakan  metode  survey.  Pada  metode  survey,  peneliti
mengembangkan  konsep  dan  menghimpun  fakta,  tetapi  tidak  melakukan
pengujian hipotesa. Populasi penelitian adalah para Medical Representative di
PT “X” Bandung sebanyak 27 orang yang berusia antara 19 sampai 34 tahun.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Ways of Coping
dari Lazarus & Folkman (1984) yang telah dimodifikasi oleh peneliti.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar (70%)
dari  Medical  Representative  di  PT.”X”  Bandung  menggunakan  kedua  bentuk
strategi penanggulangan stres yaitu strategi penanggulangan stres yang terfokus
pada  masalah  dan  strategi  penanggulangan  stres  yang  terfokus  pada  emosi
secara seimbang, 26% responden menggunakan strategi penanggulangan stres
yang  terfokus  pada  emosi,  dan  4%  responden  menggunakan  strategi
penanggulangan stres yang terfokus pada masalah.

Strategi  penangulangan  stres  yang  digunakan  oleh  Medical
Representative  di  PT.”X”  Bandung  tampaknya  cenderung  berkaitan  dengan
kesehatan  dan  energy  yang  dimiliki  oleh  Medical  Representative,  keyakinan
positif  terhadap  kemampuannya,  keterampilan  dalam  memeahkan  masalah,
keterampilan  dan dukungan sosial  yang didapat  oleh  Medical  Representative.
Dengan  demikian  disarankan  para  Medical  Representative  tetap  memberikan
dukungan pada rekan kerjanya bila menghadapi masalah karena dapat sangat
membantu dalam keberhasilan strategi penanggulangan stres,  juga disarankan
penelitian lebih lanjut  mengenai  efektifitas  dari strategi  penanggulangan stres
yang  digunakan  oleh  Medical  Representative  PT.”X”  Bandung  dalam
memecahkan masalah yang dihadapi di pekerjaan.
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